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ABSTRAK 
Tanaman andong (Cordyline fruticosa) merupakantanaman hias yang biasa digunakan sebagai 
obat tradisional seperti obat luka, obat wasir dan perut kembung.Tanaman ini juga telah 
diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antihelmintik, antiinflamasi dan antifeedant. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik flavonoid dari fraksi etil asetat daun tanaman 
andong (Cordyline fruticosa) dan menentukan aktivitasnya terhadap Plasmodium falciparum. 
Ekstraksi dan fraksinasi dilakukan untuk memperoleh fraksi dari daun tanaman andong. Hasil uji 
fitokimia menunjukkan bahwa daun tanaman andong mengandung senyawa terpenoid, steroid, 
flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin. Pemisahan fraksi etil asetat dilakukan dengan 
kromatografi kolom dan diidentifikasi menggunakan spektroskopi UV-Vis dan IR untuk 
mendapatkan profil spektrumnya. Aktivitas antimalaria (IC50) ekstrak dan fraksi diuji terhadap 
Plasmodium falciparum. Karakteristik spektrum UV-Vis dari isolat menunjukkan adanya serapan 
pada λmaks 308 nm (pita Ι), 254 dan 240 nm (pita ΙΙ). Berdasarkan data uji fitokimia dan spektrum 
IR dari isolat FE menunjukkan bahwa senyawa yang terdapat dalam isolat adalah senyawa 
golongan flavonoid yang memiliki gugus lakton dengan νmaks (KBr) cm
-1 :3251-3132 (O-H), 2941 
(C-H alifatik), 1712 (C=O), 1604 (C=O), 1510-1450 (C=C aromatik) dan 1033 (C-O-C). Isolat FE 
memiliki nilai aktivitas antimalaria terhadap Plasmodium falciparum sebesar 1,23 μg/mL 
sehingga bersifat sangat potensialuntuk dikembangkan sebagai obat antimalaria. 
 
Kata Kunci : Cordyline fruticosa, Plasmodium falciparum, flavonoid 
 
 
PENDAHULUAN 
      Tanaman Andong (Cordyline fruticosa) termasuk suku bawang-bawangan biasa ditanam 
sebagai tanaman hias di pekarangan, taman, atau kuburan. Biasa juga digunakan sebagai 
tanaman pagar atau pembatas di perkebunan teh. Tanaman Andong (Cordyline fruticosa) 
berasal dari Asia Timur dan biasa ditemukan dari  dataran rendah sampai ketinggian 1.900 m 
diatas permukaan laut. Tanaman Andong (Cordyline fruticosa) berkhasiat untuk menghentikan 
pendarahan dan menghilangkan bengkak.Daun Andong berkhasiat sebagai obat luka dan obat 
wasir serta perut kembung.Akarnya untuk obat diare (Dalimartha, 2003). 
Tanaman andong (Cordyline fruticosa)mengandung saponin, tanin, flavonoid, polifenol, 
steroida, polisakarida, kalsium oksalat dan zat besi (Dalimartha, 2006).Senyawa golongan 
flavonoid merupakan metabolit sekunder yang banyak terdapat dalam tumbuhan dan aktivitas 
antimalaria dari senyawa golongan ini telah banyak dilaporkan (Saxena, et al., 2003).Beberapa 
publikasi penelitian menjelaskan bahwa senyawa flavonoid memiliki aktivitas farmakologik 
sebagai antimalaria. Senyawa metil tetrahidroamentoflavon yaitu golongan favonoid dari famili 
Moraceae dan beberapa flavonoid yang diisolasi dari tanaman Rhus retinorrhoe juga memiliki 
aktivitas antimalaria terhadap P. falciparum (Ahmed et, al, 2001). Selanjutnya penelitian Oliveira 
et al (2004), menjelaskan tentang senyawa flavonoid dari ekstrak etanol tanaman Biden pitosa 
memiliki aktivitas antimalaria secara in vitro terhadap P. falciparum. 
Malaria merupakan salah satu penyakit dengan prevalensi tinggi di dunia.Setiap tahunnya 
penyakit ini menginfeksi setengah juta penduduk, dengan tingkat kematian mencapai 2.300 jiwa 
(Devi, et al., 2001).Saat ini obat antimalaria yang tersedia di Indonesia adalah klorokuin, 
sulfadoksin-pirimetamin (SP), kina, dan primakuin. Timbulnya resistensi Plasmodium  
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yangmenyerang manusia terhadap  kloroquin dan beberapa obat sintetik lainnya menambah 
kesulitan pemberantasan malaria. Salah satu cara mengatasinya yaitu dengan mencari bahan 
obat baru  yang berasal dari alam, khususnya dari tumbuhan (Sutaryo, 1994).Belum 
ditemukanpublikasi penelitian mengenai uji aktivitas antimararia senyawa flavonoid dari fraksi 
etil asetat daun tanaman andong terhadapPlasmodium falciparum, oleh karena itu penelitian ini 
perlu dilakukan dengan langkah pemisahan yaitu ekstraksi, maserasi dan 
kromatografi.Karakterisasi senyawa flavonoid dilakukan dengan menggunakan spektroskopi 
UV-Vis dan IR serta uji terhadap Plasmodium falciparum menggunakan metodemodifikasi dari 
Trager dan Jensen. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat gelas kimia yang umum digunakan di Laboratorium 
Kimia Organik, batang pengaduk, botol semprot, bulb, kertas saring, spatula, Spektrofotometer 
UV-Vis dan Spektrometer IR. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah daun andong (Cardyline fruticosa), akuades (H2O), 
asam asetat anhidrat (CH3CO)2O), asam klorida (HCl), asam sulfat (H₂SO₄) pekat, besi (III) 
klorida (FeCl3), diklorometana (CH2Cl2) p.a Merck, dimetil sulfoksida (DMSO), etil asetat 
(C4H8O2) p.a Merck, iodin (I), kalium iodida (KI), kertas saring, logam magnesium (Mg), 
metanol (CH3OH) p.a Merck,n-heksana (CH3(CH2)4CH3) p.a Merck, plat KLT alumunium (silika 
gel 60 GF254), silika gel G 60 (230-400 mesh), silika gel G 60 (70-230 mesh) dan Plasmodium 
falciparum strain 3D7. 
Prosedur Kerja 
Pengambilan sampel daun andong dilakukan di Desa tanjung merpati, Kecamatan kembayan, 
Kabupaten sanggau, Provinsi Kalimantan Barat.Selanjutnya daun andong dibersihkan, 
dikeringkan di udara terbuka tanpa terkena cahaya matahari secara langsung kemudian 
dipotong kecil-kecil.Sampel yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender.Sebanyak 
1000 g serbuk daun andong dimaserasi menggunakan metanol hingga senyawa terekstraksi 
sempurna.Semua maserat ditampung, kemudian filtrat dievaporasi sehingga diperoleh ekstrak 
kental metanol.Pemisahan komponen pada ekstrak kental metanol diawali dengan 
partisibertingkat  menggunakanpelarutn-heksana, diklorometana, etil asetat dan metanol 
sehingga diperoleh fraksin-heksana, diklorometana, etil asetat dan metanol. Estrak kental 
metanol dan keempat fraksi tersebut kemudian diuji aktivitasantimalaria, diuji fitokimia dan 
dihitung rendemennya. 
Fraksi etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan kromatografi.Sebelum dilakukan 
pemisahan terlebih dahulu dilakukan pencarian eluen untuk mengetahui pemisahan yang 
terbaik.Proses kromatografi dihentikan setelah semua metabolit sekunder telah terelusi. 
Masing-masing eluat yang diperoleh kemudian dianalisis dengan KLT menggunkan eluen yang 
sesuai. Eluat yang menunjukkan pola noda sama digabungkan sehingga diperoleh beberapa 
kelompok fraksi.Fraksi yang positif senyawa flavonoid dimurnikan kembali menggunakan KLT 
preparatif sampai diperoleh senyawa flavonoid yang relatif murni.Kemudian isolat yang 
diperolehdilakukan uji kemurnian menggunakan KLT satu dan dua dimensi.Selanjutnya 
dilakukan analisis spektroskopi UV-ViS,inframerah dan diuji aktivitas antimalaria terhadap 
plasmodium falciparum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel daun andong sebanyak 1 kg dimaserasi dengan metanol pada suhu kamar selama 
3 x 24 jam.Hasil maserasi 1 kg serbuk kering daun tanaman andong diperoleh ekstrak kental 
metanol sebanyak 144,01 g. Ekstrak kental metanol kemudian dipartisi cair-cair menggunakan 
pelarut dimulai darin-heksana, diklorometana, dan etil asetat sehigga diperoleh hasil partisi. 
Hasil partisi kemudian dipekatkan dan ditimbang untuk mengetahui massanya.Adapun berat 
fraksi hasil dari partisi ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. BeratFraksi–Fraksi Hasil Partisi 
 
Fraksi Massa Fraksi (g) 
Metanol (FM) 9,7474 
n-heksana (FN) 13,5378 
Diklorometana (FD) 19,0303 
Etil asetat (FE) 16,6868 
 
 Fraksi hasil partisi selanjutnya dilakukan uji antimalaria terhadap Plasmodium falciparum 
3D7. Hasil aktivitas antimalaria dapat dilihat dalam Tabel 2 yang menunjukkan nilai IC50 
berbagai fraksi  dan ekstrak hasil partisi yang telah dilakukan uji antimalaria. 
 
Tabel2.Nilai IC50 Uji Antimalaria  Ekstrak dan Fraksi-Fraksi 
 
Sampel Nilai IC50 (μg/mL) 
Ekstrak metanol 10,44 
Fraksi metanol 29,54 
Fraksi etil asetat 7,67 
Fraksi diklorometana 1,03 
Fraksi n-heksana 11,01 
 
Berdasarkan nilai IC50 dalam Tabel 2 terlihat adanya sinergisitas berbagai golongan 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak metanol. Menurut Gessler (1994), mengatakan bahwa 
aktivitas antiplasmodiumzat uji secara in vitro terbagi 3 yaitu zat uji dengan aktivitas paling baik 
bila nilai IC50 ≤ 10 µg/mL, aktivitas baik bila nilai IC50 antara 10-50 µg/mL, dan akitivitas kurang 
baik bila nilai IC50 ≥ 50 µg/mL. Berdasarkan analisis tersebut fraksi diklorometana dan fraksi etil 
asetat menunjukkan nilai IC50 ≤10 µg/mL sehingga dapat dikategorikan aktivitas antimalaria 
paling baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, dkk.,(2017) melaporkan bahwa pada strain 3D7 
fraksi diklorometana daun tanaman andong memiliki aktivitas antiplasmodium dengan nilai IC50 
sebesar 1,03 µg/mL yang merupakan kategori aktivitas antimalaria paling baik. Berdasarkan 
penelitian tersebut dilakukanlah penelusuran senyawa antimalaria terhadap fraksi etil asetat 
daun tanaman andong  dengan konsentrasi fraksi sebesar 7,67 µg/mL yang juga merupakan 
kategori aktivitas antimalaria paling baik. 
 
Pemisahan dan Pemurnian 
Kromatografi kolom 
Pemisahan komponen-komponen pada fraksi aktif etil asetat dilakukan dengan kromatografi 
kolom.Pertama pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan cara kromatrografi vakum cair 
(KVC) dengan eluenetil asetat: diklorometana (9:1)menghasilkan 7 fraksi gabunganyaitu fraksi 
FE1 sampai dengan FE7dengan berat masing-masing fraksi gabungan yang ditunjukkan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Fraksi Gabungan dariKVC 
Fraksi Hasil Gabungan Berat (g) 
1 FE1 0,0021 
2 FE2 0,0087 
3-6 FE3 0,0307 
7-12 FE4 0,0421 
13-21 FE5 0,0416 
22-27* FE6 5,1872 
28-40 FE7 0,7501 
Keterangan: *sampel yang dilanjutkan ketahap selanjutnya 
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Berdasarkan hasil dari pola pemisahan serta kuantitas yang diperoleh, maka fraksi yang 
dipilih untuk dilakukan pemisahan kembali melalui tahap KKG adalah fraksi FE6 dengan massa 
5,1872 g. Gabungan fraksi hasil KKG ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Fraksi Gabungan dari KKG 
 
Fraksi Hasil Gabungan Berat (g) 
1-14 FE6.1 0,005 
15-22 FE6.2 0,0043 
23-40 FE6.3 0,0114 
 41-80* FE6.4 0,0188 
81-180 FE6.5 0,4403 
181-231 FE6.6 0,2179 
232-283 FE6.7 4,5158  
Keterangan :*sampel dilanjutkan ke tahapselanjutnya 
 
Berdasarkan hasil dari KKG yang telah diperoleh, terlihat bahwa senyawa yang didapatkan 
belum murni sehingga perlu dilakukan pemisahan kembali menggunakan KLT preparatif, KLT 
preparatif ini merupakan tahapan lanjutan yang digunakan untuk memisahkan senyawa 
flavonoid dengan senyawa lain yang terdapat dalam fraksi untuk memperoleh isolat murni.Hasil 
KLT preparatif dapat dilihat pada gambar 2. 
 
 
 
 
                                                                                                        Fraksi FE6.4.2 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Profil Kromatogram KLT Preparatif dengan Eluen Etil Asetat : Diklorometana (9:1) 
pada λ= 366 nm 
 
Dari hasil pengamatan terhadap KLT preparatif  terdapat 5 noda yang terbentuk.Dari kelima 
noda yang ada maka noda yang kedua adalah noda yang diduga senyawa flavonoid yang 
memiliki intensitas warna lebih kuat dan warna noda saat disinari dengan lampu UV 366 nm 
berwarna biru.Kemudian terhadap isolat yang diduga senyawa flavonoid dilakukan uji 
kemurnian menggunakan KLT 1 dimensi dan 2 dimensi.Selanjutnya isolat FE6.4.2dilakukan uji 
titik leleh dan uji fitokimia.Hasil uji titik leleh menunjukkan isolat FE6.4.2 meleleh pada suhu 131-
135oC (tidak terkoreksi).Kemudian  isolat diuji fitokimia menggunakan KLT yang disemprot 
menggunakan penampak noda CeSO4 dan FeCl3. CeSO4 menunjukkan adanya noda kuning  
yang mengindikasikan isolat positif golongan flavonoid sedangkan penampak noda FeCl3 
menunjukkan noda kemerahan yang mengindikasikan isolat positif golongan fenolik. 
Berdasarkandata uji antimalaria diketahui bahwa isolat FE6.4.2 memiki nilai lC50 sebesar 1,23 
µg/mL, nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai lC50 fraksi etil asetat yaitu sebesar 
7,67 μg/mL.Hal ini menunjukkan bahwa pada isolat FE6.4.2 berpotensi lebih tinggi untuk 
menghambat 50% pertumbuhan plasmodium falciparumdibandingkan  fraksi etil asetat 
 
Karakterisasi  
Berdasarkan spektrum UV-Vis isolat FE5.6.4 menunjukkan adanya serapan pada λmaks 308 
nm (pita Ι) 254 nmdan 240 nm (pita ΙΙ).Kekhasan untuk senyawa golongan flavonoid adalah 
terdapat pita sinamoil (pita Ι) dan pita benzoil (pita ΙΙ).Serapan pada λmaks 308 memiliki transisi 
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elektronik n→π*yang menunjukkan adanya gugus kromofor C=O dan λmaks 254 dan 240 nm 
transisi elektronik π→π* yang menunjukkan adanya guguskromofor C=C (Widiyantoro, 2014). 
Adapun spektum yang dihasilkanditunjukkan pada Gambar 3.  
 
 
 
Gambar 2.Spektrum Uv-Vis Isolat FE5.6.4Fraksi Etil Asetat Daun Tanaman Andong 
 
Isolat FE5.6.4 selanjutnya dianalisis menggunakan spektrometer IR. Adapun spektum IR 
hasil analisis dari isolat FE5.6.4 ditunjukkan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Spektrum IR Isolat FE5.6.4 FraksiEtil Asetat DaunTanaman Andong 
 
Berikut adalah interpretasi spektrum IR hasil analisis dari isolat FE5.6.4ditunjukkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Data Spektrum IR Isolat FE5.6.4 
 
Bilangan 
gelombang (cm-1) 
Bentuk pita Intensitas Penempatan 
Gugus Terkait 
3251-3132 Lebar Sedang O-H ulur 
2941 
1712 
1604 
Tajam  
Tajam 
Tajam 
Lemah  
Kuat 
Kuat 
C-H alifatik ulur 
C=O 
C=O 
1510-1450 Tajam Lemah  C=C (aromatik) 
1033 Tajam Sedang C-O-C 
 
Berdasarkan analisis spektrum inframerah menunjukan adanya beberapa gugus fungsi. 
Hasil analisis isolat FE6.4.2  yaitu adanya serapan melebar dengan intensitas sedang pada 
daerah bilangan gelombang 3251-3132 cm-1 yang diduga sebagai serapan ulur dari gugus O-H. 
Serapan uluran C-H alifatik yang tajam dan lemah muncul pada daerah bilangan 2941 cm-1. 
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Serapan 1712 dan 1604 cm-1 dengan bentuk pita tajam dan intensitas kuatmenunjukkan 
adanya C=O (karbonil). Keberadaan dua sinyal ini menunjukkan adanya gugus lakton. Serapan 
pada bilangan gelombang 1510-1450 cm-1 dengan bentuk pita tajam dan intensitas lemah 
menunjukkan adanya gugus C=C (aromatik). Pada bilangan gelombang 1033 cm-1 dengan 
bentuk pita tajam dan intensitas sedang menunjukkan adanya gugus C-O-C.Berdasarkan 
analisis tersebut, isolat diprediksi merupakan senyawa golongan flavonoid yang memiliki gugus 
lakton. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan terhadap hasil yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkanbahwa uji fitokimia isolat menggunakan penampak noda CeSO4 menunjukkan 
adanya noda kuning mengindikasikan isolat positif golongan flavonoid sedangkanpenampak 
noda  FeCl3 menunjukkan noda kemerahan yang mengindikasikan isolat positif golongan 
fenolik.spektrum UV-Vis isolat FE5.6.4 menunjukkan adanya serapan pada λmaks 308 (pita Ι) 254 
nm dan 240 nm (pita ΙΙ). Serapan pada λmaks 308 memiliki transisi elektronik n→π*yang 
menunjukkan adanya gugus kromofor C=O dan λmaks 254 dan 240 nm transisi elektronik π→π* 
yang menunjukkan adanya gugus kromofor C=C. Pada spektrum IR menunjukkan bahwa 
senyawa yang terdapat dalam isolat adalah senyawa golongan flavonoid yang memiliki gugus 
lakton dengan νmaks (KBr) cm
-1 : 3251-3132 (O-H), 2941 (C-H alifatik), 1712 (C=O), 1604 (C=O), 
1510-1450 (C=C aromatik) dan 1033 (C-O-C). Isolat FE5.6.4 menunjukkan aktivitas antimalaria 
sebesar 1,23μg/mL sehingga bersifat sangat potensial untuk dikembangkan sebagai obat 
antimalaria. 
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